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1.1 Latar Belakang 

Dalam masa pandemi saat ini ketahanan nasional sangat lah diuji khususnya di 

bidang ekonomi dan kesehatan. Ketahanan ekonomi merupakan faktor 

pendukung ketahanan Nasional dimana sektor ekonomi selalu menjadi salah satu 

fokus pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraanmasyarakat. Dalam masa 

pandemi saat ini Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) tidak dapat dilepaskan 

dari terdampaknya pandemi Covid-19 (var omicron). Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) haruslah dapat bertahan di masa pandemi saat ini yang 

mana dituntun harus mempunyai inovasi lebih untuk meningkatkan daya jual ke 

masyarakat dengan tetap terus mematuhi protokol kesehatan. Selama masa 

pandemi Covid-19 (var omicron) ini, para pelaku UMKM sangat mengalami 

penurunan kinerja dimulai dari keuangan, pemasaran, produksi hingga sumber 

daya manusia. Ada beberapa UMKM yang menghentikan produksi karena 

kurangnya daya beli masyarakat dimasa pandemi ini. Kurangnya penjualan 

menyebabkan tidak lancarnya keuangan pada UMKM tersebut, Hal tersebut 

mencerminkan penurunan kinerja pada suatu UMKM. 

Berdasarkan uraian diatas, Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya 

menerapkan program Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM). Program 

ini merupakan salah satu kegiatan untuk mahasiswa sebagai persyaratan Tugas 

Akhir sekaligus sarana pengembangan ide kreatifitas dalam memanfaatkan 
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potensi yang ada di lingkungan sekitar, mampu menambah Ilmu dan Wawasan 

dalam hidup bermasyarakat, dan mampu menurunkan ilmu yang didapatkan 

selama dibangku perkuliahan agar dapat memberikan motivasi dan Inovasi 

dalam bidang sosial kemasyarakatan. 

Peserta PKPM tahun 2022 terdiri dari 140 mahasiswa dari Fakultas Ekonomi 

dan Binis dan Fakultas Ilmu Komputer. Pelaksanaan PKPM dilakukan di desa 

Banding kecamatan Rajabasa, kalianda Lampung Selatan Desa Banding adalah 

desa yang berada di kecamatan Rajabasa, kalianda Lampung Selatan. 

Desa Banding yang dimana masyarakat yang mayoritas penduduknya berprofesi 

sebagai pedagang, profesi lainnya adalah petani, tukang bangunan, buruh dan 

juga rumah produksi. 

Pengabdian dilaksanakan diusaha mandiri keripik singkong milik ibu nur fajri. 

Permasalahan yang ada yaitu, usaha mandiri hanya tidak melebarkan jangkauan 

dan belum mengoptimalkan pemasaranonline serta pencatatan pembukuan masih 

manual. Sehingga kegiatan PKPM dilakukan untuk menyelesaikan masalah yang 

dihadapi usaha mandiri tersebut. Berdasarkan uraian diatas, maka judul laporan 

dan isi PKPM adalah “ 

1.2 Profil Desa 

Secara geografi desa Banding terletak diantara 
 

1. Sebelah utara gunung Rajabasa 
 

2. Sebelah Selatan laut Selat Sunda 
 

3. Sebelah barat desa Canti 
 

4. Sebelah timur desa Rajabasa 
 

Desa Banding merupakan salah satu desa yg terletak dikecamatan Rajabasa 

kabupaten Lampung Selatan , Dengan luas wilayah 

• Pemukiman 53 hektar 
 

• Pertanian sawah 75 hektar 
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• Pekebunan 287 hektar 
 

• Hutan marga satwa 200 hektar 
 

Desa Banding dibagi menjadi 3 Dusun yakni : 
 

Dusun 1 Banding, Dusun 2 Ketimbang dan Dusun 3 Sumpuk dengan 

6 RW dan 13 RT 

Dengan jumlah penduduk sebanyak 

2002 orang dan 520 Kepala Keluarga. 

Mayoritas penduduk desa Banding beragama islam 

Mayoritas mata pencarian masyarakat yakni : 

• 80% petani 
 

• 5% pedagang 
 

• 3% PNS dan 
 

• 6% nelayan 
 

1.3 Profil UMKM 

Faila Cemil Adalah Usaha Makanan Ringan Yang Dirintis Oleh Seorang Wanita 

Asal Banding Bernama Fajrin Nur (40). Wanita Ini Biasa Di Panggil Nur Ini 

Memulai Bisnisnya Pada Akhir Tahun 2010 Lalu.Faila Cemil Adalah Produk 

Makanan Kecil Khas Desa Banding Dengan Banyak Varian Rasa. Beberapa 

Pilihan Makanan Ringan Dari Faila Cemil Adalah Keripik Singkong. Alamat 

UMKM Ini Berada Di JL. Pesisir Banding RT.12 RW.006 Gg Palem Kec. 

Lampung Selatan 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang ada dalam 

PKPM ini adalah Bagaimana membuat inovasi desain kemasan baru pada 

produk ? 

1.5 Tujuan dan Manfaat 
 

1.5.1 Tujuan 

Tujuan dari kegiatan PKPM ini adalah Membuat inovasi baru pada desain 

kemasan . 

1.5.2 Manfaat 

Manfaat dari kegiatan PKPM untuk Mahasiswa, IBI Darmajaya, dan kecamatan 

Banding adalah: 

1. Menambah pengetahuan dan pengalaman mahasiswa dalam 

bersosialisasi di lingkungan masyarakat. 

2. Sarana promosi bagi IBI Darmajaya dan menjadikannya bahan evaluasi 

kegiatan PKPM ke depannya. 

3. Meningkatkan ekonomi masyarakat desa Banding 
 

1.6 Mitra yang Terlibat 

Mitra-mitra yang terlibat dalam pelaksanaan PKPM tahun 2022 sebagai berikut: 

 
1. Usaha Mikro kecil menengah desa Banding 

2. Masyarakat desa Banding 
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